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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

penerapan ice breaking dalam pembelajaran fikih untuk 

membangun konsentrasi siswa kelas 3C di MI Terpadu 

Mutiara Assyifa, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan ice breaking tidak dilakukan secara terus-

menerus, melainkan digunakan pada waktu-waktu 

tertentu, ice breaking digunakan sekitar 1-3 menit ketika 

guru melihat suasana kelas tidak kondusif seperti 

kurangnya perhatian siswa, kejenuhan, dan  kurangnya 

semangat belajar di dalam kelas. Kegiatan ini digunakan 

sebagai selingan selama penyampaian materi untuk 

mencegah siswa merasa bosan dan agar mereka tetap 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelajaran fikih. 

Jenis ice breaking yang digunakan meliputi yel-yel, tepuk 

tangan, dan bernyanyi bersama. Penerapan kegiatan ice 

breaking terbukti dapat membantu membangun 

konsentrasi siswa selama pembelajaran. Sebelum kegiatan 

ice breaking dilakukan, siswa cenderung tidak fokus, 

mengobrol dengan teman sebangkunya, dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Namun, setelah kegiatan 

ice breaking dilaksanakan, siswa menunjukkan perubahan 
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perilaku yang positif, seperti menjadi lebih aktif, lebih 

bersemangat, lebih antusias, dan kembali fokus selama 

pelajaran fikih. Dengan demikian, penerapan ice breaking 

memiliki dampak positif dalam membangun konsentrasi 

siswa selama proses pembelajaran. 

2. faktor pendukung dalam penerapan ice breaking meliputi 

antusiasme siswa yang tinggi, kreativitas guru dalam 

memilih ice breaking Faktor-faktor tersebut membantu 

pelaksanaan ice breaking berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. sedangkan  faktor penghambat dalam 

penerapan ice breaking yaitu keterbatasan waktu 

pembelajaran, perbedaan tingkat konsentrasi antar siswa, 

serta kesulitan guru dalam mengondisikan kembali kelas 

setelah kegiatan ice breaking dilakukan. .  

Secara keseluruhan, penerapan ice breaking dalam 

pembelajaran Fikih di kelas 3C MI Terpadu Mutiara Assyifa 

Kota Bengkulu dapat membantu membangun kembali konsentrasi 

belajar siswa, meskipun tidak selalu bertahan lama dan masih 

dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang ada di dalam kelas. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang penerapan ice breaking 

dalam pembelajaran fikih untuk membangun konsentrasi 

belajar siswa kelas 3 MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota 
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Bengkulu, diketahui bahwa penerapan ice breaking 

memberikan dampak positif dalam membangun konsentrasi 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Para guru diharapkan untuk lebih rutin menyisipkan 

kegiatan ice breaking ke dalam proses pembelajaran, 

terutama ketika siswa mulai merasa bosan atau kehilangan 

konsentrasi. Pemilihan kegiatan ice breaking juga 

sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi 

siswa agar hasilnya optimal.  

2. Bagi siswa 

Para siswa diharapkan untuk berpartisipasi lebih aktif 

dalam kegiatan kelas dan memanfaatkan ice breaking 

sebagai cara untuk meningkatkan antusiasme dan 

konsentrasi belajar. 

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah diharapkan untuk mendukung penerapan 

strategi pengajaran yang kreatif dan menarik, termasuk 

kegiatan ice breaking, melalui penyediaan fasilitas dan 

program pelatihan guru. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Para peneliti di masa mendatang diharapkan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan memperluas 

cakupannya baik dalam hal tingkat pendidikan, variasi 
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kegiatan ice breaking, maupun variabel penelitian lain 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
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